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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisa dari bab sebelumnya, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Binamitra Masyarakat Kepolisian Resor (POLRES) Majalengka pada 

dasarnya menjalankan kegiatannya dalam mengenali sasaran 

komunikasinya. Masyarakat dikenali secara umum oleh Binamitra 

Masyarakat Kepolisian Resor (POLRES) Majalengka, sehingga 

masyarakat yang ingin dimengerti mendapat kan pelayanan dari pihak 

kepolisian pada saat pembinaan dan ini bisa memberi respon pada 

masyarakat majalengka untuk menyadari betapa pentingnya keamanan 

dan ketertiban di masyarakat. 

2. Binamitra Masyarakat Kepolisian Resor (POLRES) Majalengka telah 

menyampaikan suatu pesan yang perlu dilaksanakan dengan dengan baik 

oleh masyarakat Majalengka. Pesan – pesan mengenai keamanan dan 

ketertiban masyarakat merupakan pesan yang perlu disampaikan agar 

masyarakat mengerti dan memahami betul akan pentingnya kesadaran 

keamanan dan ketertiban bagi kehidupan bersosial. Tidak terlepas dari 

prosedur yang berkaitan dengan isi pesan tentang pelayanan kepolisian 

terhadap masyarakat. Dengan maksud tersebut selain memberikan 

informasi pada masyarakat, Binamitra Masyarakat Kepolisian Resor 
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(POLRES) Majalengka bertujuan juga untuk menciptakan Masyarakat 

Majalengka Sadar Keamanan dan Ketertiban Masyarakat 

(KAMTIBMAS). Bagi masyarakat Majalengka itu sendiri, mereka 

merasakan hasil yang positif di lingkungannya dan mendapatkan 

pelayanan sosial yang memuaskan dari pihak Kepolisian.  Dengan 

adanya pesan – pesan tentang keamanan dan ketertiban di masyaraskat, 

maka masyarakat Majalengka sadar akan Kemanan dan ketertiban 

masyarakat. 

3. Pada komunikasi yang dilakukan oleh Binamitra Masyarakat Kepolisian 

Resor (POLRES) Majalengka tidak terlepas dari beberapa media atau alat 

komunikasi untuk mendukung kelancaran penyampaian pesan. 

Masyarakat pada umumnya mampu menangkap isi pesan apa yang 

disampaikan Binamitra Masyarakat Kepolisian Resor (POLRES) 

Majalengka lakukan dalam pembinaannya, karena dengan didukung alat 

atau media seadanya seperti spanduk, pengeras suara dan infocus itu 

sudah masyarakat pahami dengan jelas. 

4. Peranan komunikator dalam komunikasi yang Binamitra Masyarakat 

Kepolisian Resor (POLRES) Majalengka lakukan dalam pembinaannya 

dilakukan dengan tegas dan bijaksana. Daya tarik, kecakapan 

komunikator, kredibilitas, pelayanan pembinaan yang baik merupakan 

faktor – faktor yang dimiliki oleh seorang anggota Binamitra Masyarakat 

Kepolisian Resor (POLRES) Majalengka sebagai komunikator dalam 

menyampaikan pesannya. Maka, nilai positif yang diberikan masyarakat 
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kepada Binamitra Masyarakat Kepolisian Resor (POLRES) Majalengka 

akan mampu sebagai pembangun motivasi ke arah yang lebih baik lagi 

kedepannya. 

5. Strategi komunikasi yang Binamitra Masyarakat Kepolisian Resor 

(POLRES) Majalengka lakukan cukup berguna dan selalu mendapatkan 

respon maupun dukungan yang baik dari masyarakat itu sendiri. Pada 

efeknya terhadap masyarakat, masyarakat itu sendiri tidak segan bertanya 

dan membutuhkan pertolongan pada kepolisian untuk menyelesaikan 

segala kasus.  Sikap masyarakatpun berubah menuju ke masyarakat yang 

sadar akan keamanan dan ketertiban dan juga mentaati peraturan yang 

berlaku. Dengan berjalannya setiap tahap – tahap yang dilakukan 

Binamitra Masyarakat Kepolisian Resor (POLRES) Majalengka, maka 

program pembinaan keamanan dan ketertiban masyarakat dapat berjalan 

lancar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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5.2  Saran 

Adapun saran – saran  yang disampaikan peneliti kepada instansi Binamitra 

Masyarakat Kepolisian Resor (POLRES) Majalengka, diantaranya : 

1. Sebaiknya dalam mengenali sasaran komunikasi Binamitra Masyarakat 

Kepolisian Resor (POLRES) Majalengka jangan terlalu pilih – pilih 

dalam mengenali masyarakat. 

2. Sebaiknya isi pesan yang disampaikan oleh Binamitra Masyarakat 

Kepolisian Resor (POLRES) Majalengka lebih di sederhanakan lagi 

sehingga pengelompokan bidang – bidang yang disampaikan terlihat 

lebih fokus dan terarah tentang keamanan dan ketertiban masyarakat.  

3. Pada media yang Binamitra Masyarakat Kepolisian Resor (POLRES) 

Majalengka gunakan sebaiknya dimodernisasi lagi, seperti menggunakan 

kecanggihan aplikasi internet dengan modem sehingga mampu terhubung 

langsung dengan pusat ketika pada pembinaannya. 

4. Pada Peranan komunikator dalam komunikasi Sebaiknya jenjang 

pendidikan seorang polisi harus ditingkatkan lagi karena untuk lebih 

meningkatkan tingkat kredibilitas di mata masyarakat.  


